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ABSTRAK 

 

BELIMBING WULUH (Averrhoa bilimbi L) SEBAGAI COAGULANT GUM BASE UNTUK 

PEMBUATAN PERMEN KARET 

 

(Mien Agustina Besemah, 2017, 50 halaman, 17 tabel, 26 gambar, 4 lampiran) 

Gum base coagulant yang dibuat dengan menambahkan belimbing wuluh 

(Averrhoa billimbi L) untuk pembuatan permen karet pada penelitian ini 

dilakukan variasi konsentrasi belimbing wuluh 20% ; 40% ; 60% ; 80% ; dan 

100% (v/v getah karet). Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui 

bagaimana pengaruh belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L) sebagai “gum base 

coagulant” untuk pembuatan permen karet. Belimbing wuluh (Averrhoa billlimbi 

L) dapat digunakan sebagai coagulant gum base dalam pembuatan permen karet 

dengan konsentrasi 60% yang menghasilkan permen karet yang memenuhi standar 

SNI Nomor 02-3547 tahun 2008.  Nilai kadar air dan kadar abu sudah memenuhi 

standar SNI Nomor 02-3547 tahun 2008. Kandungan logam Cu dan Pb adalah nol 

(trace) sehingga memenuhi standar SNI Nomor 02-3547 tahun 2008. Pada uji 

organoleptik menunjukkan bahwa bau normal, rasa normal, dan tektur normal. 

 

Kata Kunci : Belimbing Wuluh (Averrhoa billimbi L), Gum Base Coagulant, Gum 

         Base, Permen Karet 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

ABSTRACT 

 

BILIMBI (Averrhoa billimbi L) AS GUM BASE COAGULANT 

FOR MAKING CHEWING GUM  

 

(Mien Agustina Besemah, 2017, 50 pages, 17 tables, 26 pictures, 4 enclosures) 

The research about Bilimbi (Averrhoa billimbi L) extract as gum base coagulant 

has been done with varied concentration 20% ; 40% ; 60% ; 80%  and 100% (v/v 

rubber). The purpose of this research is to know how the influence of Bilimbi 

(Averrhoa bilimbi L) as "gum base coagulant" for chewing gum. Bilimbi 

(Averrhoa billlimbi L) can be used as a coagulant gum base in the manufacture of 

chewing gum with a concentration of 60% which produces chewing gum that 

according of SNI Number 02-3547 in 2008. The value of moisture content and ash 

content has fulfilled the standard of SNI No. 02-3547 in 2008. The content of Cu 

and Pb metals is zero (trace) so it corresponding the standard of SNI Number 02-

3547 year 2008. On organoleptic test showed that normal smell, normal taste, 

and Normal texture. 

 

Keywords :Bilimbi (Averrhoa bilimbi L), gum base, gum base coagulant, chewing  

   gum 
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